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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas pengasuhan anak di Day
Care Sahabat Kudus serta mendeskripsikan penerapan layanan pengasuhan berbasis
prinsip PAUD berkelanjutan. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan metode studi kasus. Penelitian dilaksanakan di Day Care Sahabat Kudus, pada
tanggal 13 April 2026 - 26 April 2026. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa lembaga tersebut tidak hanya menyediakan layanan penitipan anak yang bersifat
pengasuhan saja, tetapi juga menerapkan pengasuhan yang terintegrasi dengan stimulasi
perkembangan, pembiasaan karakter, serta prinsip-prinsip PAUD berkelanjutan. Subjek
penelitian terdiri dari kepala day care dan 3 guru atau pengasuh yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Day Care
Sahabat Kudus telah menerapkan kualitas pengasuhan yang mendukung perkembangan
anak secara menyeluruh melalui perlindungan anak, pembiasaan perilaku hidup sehat,
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar, serta penanaman nilai-nilai karakter.

Kata Kunci : Kualitas Pengasuhan Anak; Layanan Day Care; PAUD Berkelanjutan

ABSTRACT. This study aims to analyze the quality of childcare at Day Care Sahabat Kudus
and to describe the implementation of caregiving services based on sustainable early
childhood education principles. The study employed a qualitative descriptive approach
using a case study method. The research was conducted at Sahabat Kudus Day Care, on
April 13,2026 - April 26, 2026. The selection of this location was based on the consideration
that the institution not only provides childcare services in the form of care, but also
implements care that is integrated with developmental stimulation, character building, and
the principles of sustainable PAUD. The research subjects consisted of the head of the day
care center and three teachers/caregivers selected through purposive sampling. Data were
collected through observation, interviews, and documentation, while data analysis was
conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results
showed that Day Care Sahabat Kudus has implemented quality caregiving practices that
support children’s overall development through child protection, healthy lifestyle
habituation, the use of the environment as a learning resource, and character value
development.
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PENDAHULUAN
Perkembangan anak merupakan proses kompleks yang berlangsung secara

bertahap dan dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor, seperti pola pengasuhan,
pendidikan, serta lingkungan sosial tempat anak tumbuh dan berkembang [1].
Lingkungan terdekat anak terutama keluarga, memiliki kontribusi besar dalam
membentuk pola perilaku dan perkembangan anak melalui praktik pengasuhan dan
pengawasan yang diterapkan [2]. Santrock mengemukakan bahwa masa kanak-kanak,
khususnya usia dini (0-6 tahun) merupakan periode awal kehidupan yang menjadi
fondasi perkembangan manusia, di mana pengalaman positif maupun negatif akan
memengaruhi potensi anak di tahap selanjutnya [3]. Namun, dinamika sosial dan
ekonomi yang terus berkembang telah membawa perubahan signifikan terhadap peran
pengasuhan dalam keluarga. Berdasarkan data ketenagakerjaan terbaru, partisipasi
perempuan dalam angkatan kerja menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada
bulan Februari tahun 2024, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan
mencapai 55,41 persen, meningkat sekitar satu persen dibandingkan tahun sebelumnya,
dengan laju kenaikan yang lebih tinggi dibandingkan TPAK laki-laki [4]. Situasi ini
mencerminkan meningkatnya partisipasi orang tua dalam dunia kerja menyebabkan
kebutuhan terhadap layanan pengasuhan alternatif semakin tinggi. Dengan demikian,
mendorong orang tua untuk mencari solusi, salah satunya melalui layanan Taman
Penitipan Anak atau day care, yang berfungsi sebagai pengganti sementara peran
keluarga, serta diharapkan mampu menyediakan lingkungan yang aman, terpercaya,
mendukung proses perawatan, pengasuhan, perlindungan, serta perkembangan anak
secara berkelanjutanan.

Keberadaan layanan Taman Penitipan Anak atau day care tidak hanya berfungsi
sebagai tempat penitipan anak, tetapi juga memiliki peran strategis dalam mendukung
proses tumbuh kembang anak melalui penyediaan layanan pengasuhan, perawatan, dan
stimulasi perkembangan yang terencana, dan berkualitas [5]. Kualitas pengasuhan di
day care menjadi faktor penting karena anak menghabiskan waktu yang cukup panjang
di lingkungan tersebut, sehingga pengalaman yang diperoleh berpotensi memberikan
pengaruh signifikan terhadap perkembangan fisik, kognitif, sosial-emosional, dan moral
anak [6]. Oleh sebab itu, layanan day care dituntut untuk mampu menghadirkan pola
pengasuhan yang tidak sekadar bersifat penitipan, tetapi juga berorientasi pada
kepentingan terbaik anak.

Hasil observasi awal di Day Care Sahabat Kudus pada tanggal 13 April 2026
menunjukkan bahwa lembaga ini tidak hanya menyediakan layanan penitipan anak,
tetapi juga menerapkan berbagai praktik yang mendukung keberlanjutan
perkembangan anak, seperti pengasuhan yang responsif, penyediaan lingkungan yang
aman dan ramah anak, serta pembiasaan hidup sehat. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya upaya integrasi antara layanan pengasuhan dan prinsip PAUD berkelanjutan
dalam kegiatan sehari-hari. Temuan observasi juga memperlihatkan bahwa pengasuh
secara aktif mendampingi anak dalam kegiatan bermain, makan, dan interaksi sosial,
serta memberikan stimulasi yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Selain itu,
hasil wawancara awal dengan kepala day care mengungkapkan bahwa lembaga secara
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rutin melakukan evaluasi layanan pengasuhan dan menjalin komunikasi dengan orang
tua untuk memantau perkembangan anak. Temuan awal tersebut menunjukkan adanya
komitmen lembaga dalam menyelenggarakan layanan pengasuhan yang tidak hanya
berorientasi pada penitipan anak, tetapi juga mendukung tumbuh kembang anak secara
holistik dan berkelanjutan.

Beberapa penelitian terdahulu menyoroti bahwa kualitas pelayanan dan faktor
lokasi berpengaruh positif serta signifikan terhadap keputusan orang tua dalam memilih
layanan penitipan anak, semakin baik mutu layanan, fasilitas, serta aksesibilitas
lembaga, semakin tinggi kepercayaan dan minat orang tua menggunakan day care [7].
Penelitian selanjutnya masih menempatkan day care dalam perspektif pelayanan umum,
keputusan konsumen, serta aspek kelembagaan dan legalitas [8]. Kedua studi tersebut
sama-sama menegaskan pentingnya peningkatan mutu layanan, baik dari sisi kepuasan
pengguna maupun tata kelola kelembagaan. Dengan demikian, terdapat adanya gap,
yakni, penelitian terdahulu lebih banyak membahas kualitas layanan, fasilitas, dan
kepuasan pengguna day care, sedangkan Kkajian yang secara khusus menganalisis
kualitas pengasuhan anak dalam kerangka prinsip PAUD berkelanjutan masih terbatas.
Oleh karena itu, terdapat perbedaan dari penelitian sebelumnya, kontribusi novelty
penelitian ini difokuskan pada analisis kualitas pengasuhan anak di Day Care Sahabat
Kudus berdasarkan prinsip-prinsip PAUD berkelanjutan.

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan Ekologi Perkembangan yang
dikemukakan oleh Bronfenbrenner, sebagai landasan konseptual dalam mengkaji
kualitas pengasuhan anak pada layanan day care. Teori Ekologi Bronfenbrenner
menjelaskan bahwa tumbuh kembang anak dipengaruhi oleh hubungan dan interaksi
dari berbagai lingkungan di sekitarnya, terutama lingkungan terdekat seperti keluarga
dan sekolah [9]. Kemudian, teori ini memusatkan pada microsystem yang dimana
menggambarkan hubungan langsung antara individu dengan lingkungan terdekatnya,
seperti di rumah, di sekolah, maupun di tempat kerja [10]. Dalam hal ini, Day Care
Sahabat Kudus ditempatkan sebagai bagian dari microsystem, yaitu lingkungan terdekat
yang berinteraksi langsung, intens, dan berkelanjutan dengan anak setelah keluarga.
Oleh karena itu, kualitas pengasuhan menjadi variabel penting yang mencerminkan
bagaimana lingkungan day care memenuhi kebutuhan anak melalui pengasuhan yang
responsif, perlindungan, stimulasi perkembangan, serta penyediaan lingkungan yang
aman dan ramah anak. Aspek-aspek tersebut selaras dengan prinsip PAUD
berkelanjutan yang menekankan keberlangsungan tumbuh kembang anak secara
holistik. Dengan demikian, Teori Bronfenbrenner digunakan untuk menjelaskan bahwa
kualitas pengasuhan yang diterapkan di day care merupakan bagian dari faktor
lingkungan terdekat yang berkontribusi terhadap optimalisasi perkembangan anak.

Dari latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas
pengasuhan anak yang diterapkan di Day Care Sahabat Kudus serta kesesuaiannya
dengan prinsip-prinsip PAUD berkelanjutan dalam layanan penitipan anak. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai praktik pengasuhan yang
diterapkan, serta menjadi bahan evaluasi dan rekomendasi bagi lembaga day care dalam
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meningkatkan kualitas layanan pengasuhan yang lebih optimal, aman, dan mendukung
perkembangan anak usia dini secara berkelanjutan.

METODE

Adapun untuk penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan metode studi kasus. Kasus yang dikaji dalam penelitian ini adalah praktik
kualitas pengasuhan anak di Day Care Sahabat Kudus, khususnya bagaimana layanan
pengasuhan yang diberikan oleh pengasuh atau guru di Day Care Sahabat Kudus
diintegrasikan dengan prinsip-prinsip PAUD berkelanjutan, seperti pemenuhan
kebutuhan dasar anak, pemberian stimulasi perkembangan, perlindungan anak, serta
penciptaan lingkungan yang aman dan ramah anak. Studi kasus merupakan salah satu
jenis penelitian kualitatif yang fokus pada pengkajian mendalam terhadap suatu “kasus”
spesifik dalam konteks kehidupan nyata yang sedang berlangsung [11]. Penelitian
dilaksanakan di Day Care Sahabat Kudus yang berlokasi di Gribig, RT 05 RW 03, Gang
21, Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus, pada tanggal 13 April 2026 - 26 April 2026.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa lembaga tersebut tidak
hanya menyediakan layanan penitipan anak yang bersifat pengasuhan saja, tetapi juga
menerapkan pengasuhan yang terintegrasi dengan stimulasi perkembangan,
pembiasaan Kkarakter, serta prinsip-prinsip PAUD berkelanjutan. Selain itu,
keberadaannya di lingkungan masyarakat dengan mayoritas orang tua bekerja
menjadikan Day Care Sahabat Kudus relevan sebagai lokasi penelitian untuk mengkaji
kualitas layanan pengasuhan anak secara nyata dan bermakna.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan subjek
secara sengaja berdasarkan kesesuaian karakteristik dengan tujuan penelitian agar data
yang diperoleh lebih mendalam dan relevan [12]. Subjek penelitian terdiri dari 1 kepala
sekolah day care dan 3 guru kelas atau pengasuh. Adapun kriteria pemilihan subjek
penelitian ini untuk kepala day care yaitu: (1) Memiliki tanggung jawab dalam
pengelolaan dan penyelenggaraan layanan di Day Care Sahabat Kudus, (2) Memahami
kebijakan, program, serta sistem pengasuhan yang diterapkan di Day Care Sahabat
Kudus, (3) Terlibat dalam pengawasan dan pengembangan kualitas layanan pengasuhan
anak. Sedangkan kriteria untuk guru kelas atau pengasuh yaitu: (1) Memiliki
pengalaman bekerja sebagai guru kelas atau pengasuh minimal selama 1 tahun atau
minimal sudah memahami kegiatan rutin di Day Care Sahabat Kudus, (2) Terlibat
langsung dalam kegiatan pengasuhan dan pendampingan anak sehari-hari di Day Care
Sahabat Kudus, (3) Memahami praktik pengasuhan, kegiatan bermain, serta stimulasi
perkembangan anak yang diterapkan di Day Care Sahabat Kudus.

Sementara itu, objek penelitian adalah analisis kualitas pengasuhan anak yang
diterapkan di Day Care Sahabat Kudus serta melihat kesesuaiannya dengan prinsip-
prinsip PAUD berkelanjutan. Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode yaitu
data primer dan data sekunder [13]. Data primer diperoleh langsung oleh peneliti dari
sumber asli melalui observasi partisipatif yang dimana peneliti ikut serta dalam
kegiatan untuk mengamati interaksi guru dan anak selama kegiatan berlangsung di Day
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Care, serta wawancara terstruktur dengan kepala sekolah dan guru sebagai acuan
memperoleh informasi apa saja layanan pengasuhan yang diberikan kepada anak yang
berbasis PAUD Berkelanjutan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai
dokumen seperti foto, video, arsip, serta catatan.

Keabsahan data dalam penelitian ini mengacu pada Kkriteria credibility,
transferability, dependability, dan confirmability [14]. Fokus penelitian ini pada uji
credibility melalui teknik triangulasi dan member check. Triangulasi dilakukan melalui
triangulasi sumber (guru kelas dan kepala day care), triangulasi teknik (wawancara
terstruktur, observasi partisipatif, dan dokumentasi), serta triangulasi waktu untuk
memastikan konsistensi data [15]. Selain itu, member check dilakukan dengan
mengonfirmasi kembali hasil temuan kepada narasumber agar data yang diperoleh
benar-benar sesuai dengan informasi yang mereka sampaikan, sehingga meningkatkan
kredibilitas dan validitas penelitian [16].

Dalam penelitian ini data dianalisis menggunakan pendekatan yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yaitu metode analisis data interaktif, proses
analisis ini terdiri dari tiga langkah utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan [17]. Reduksi data yaitu menajamkan, menyederhanakan,
memusatkan perhatian, menghilangkan informasi yang kurang relevan, serta menyusun
data dengan cara tertentu agar ditemukan inti dari hasil penelitian [18]. Penyajian data
untuk mengatur informasi yang telah dikumpulkan agar tersusun dengan rapi dan
mudah dipahami sehingga memudahkan peneliti dalam menangkap gambaran
keseluruhan dari data yang ada dan merancang langkah-langkah lanjutan yang mana

bentuk penyajiannya bisa berupa tabel grafik bagan maupun uraian naratif yang
membantu dalam melihat hubungan antar data secara lebih menyeluruh [19]. Penarikan
kesimpulan hasil analisis data yang telah dikaji secara menyeluruh dan dikonfirmasi
dengan bukti-bukti yang ditemukan langsung di lokasi penelitian [20].

Identifilasi
Miasalah

Pengolahan Data Pengum pulan Data
{Reduks Data, {Observas Partisipatif,
Penvajian Data, Wawancara terstrulefur,

Penarikan K esimpul an) Dokum entasi)

Gambar 1. Desain Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Day Care Sahabat Kudus, dari data
yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, diperoleh temuan
terkait kualitas pengasuhan anak berbasis PAUD Berkelanjutan sebagai berikut:
Pertama, Perlindungan Anak. Dalam hal ini day care menciptaan lingkungan yang aman
secara fisik dan emosional. Lingkungan fisik di Day Care Sahabat Kudus dijaga dengan
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memperhatikan keamanan seluruh area yang digunakan anak-anak, seperti menjauhkan
benda berbahaya, termasuk alat tajam dan peralatan dapur. Selain itu, kondisi
lingkungan juga dijaga tetap bersih dan nyaman sehingga anak dapat beraktivitas
dengan aman. Dari hasil wawancara dengan kepala Day Care Sahabat Kudus, lembaga
secara konsisten berupaya memastikan bahwa seluruh fasilitas yang digunakan anak
telah melalui pertimbangan keamanan, baik dari segi bahan maupun penempatannya.
Hal ini juga diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa area bermain, baik
di dalam maupun luar ruangan, berada dalam pengawasan guru secara langsung. Guru
tidak hanya mengawasi, tetapi juga mendampingi setiap aktivitas anak untuk
meminimalisir risiko terjadinya kecelakaan. Namun demikian, pengawasan yang
dilakukan tidak bersifat membatasi, melainkan tetap memberikan ruang bagi anak
untuk bereksplorasi sesuai dengan tahap perkembangannya.

Selain aspek keamanan fisik, perlindungan anak juga terlihat dari pendekatan
yang digunakan guru dalam menangani konflik antar anak. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru, guru tidak menggunakan cara kekerasan atau hukuman dalam
menyelesaikan permasalahan. Guru lebih mengedepankan pendekatan komunikatif
dengan mendengarkan kedua belah pihak, mencari penyebab terjadinya konflik, serta
memberikan solusi yang adil bagi anak. Anak juga dibimbing untuk belajar berinteraksi
secara positif melalui pembiasaan menggunakan kata-kata sederhana seperti meminta
izin, berbagi, meminta maaf, serta mengucapkan tolong dan terima kasih. Temuan
lainnya dari hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa guru memiliki
kemampuan dalam merespon kebutuhan emosional anak dengan cukup baik. Hal ini
terlihat ketika anak menunjukkan perilaku menangis atau marah, guru tidak langsung
memberikan penilaian, tetapi terlebih dahulu memvalidasi perasaan anak dan
membantu anak mengenali emosinya. Pendekatan ini sangat penting, terutama bagi
anak usia dini yang belum mampu mengekspresikan perasaan secara verbal. Selain itu,
terdapat pula upaya pengenalan perlindungan diri sejak dini, seperti mengenalkan
batasan tubuh dan privasi anak secara sederhana dan bertahap sesuai usia anak.

Dalam perspektif teori ekologi Bronfenbrenner, lingkungan day care sebagai
bagian dari microsystem yang memiliki peran langsung dalam membentuk pengalaman
anak sehari-hari [21]. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmadani dan Malik yang menyatakan bahwa anak yang berada dalam lingkungan
yang aman cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih baik serta mampu
membangun hubungan sosial yang positif [22]. Oleh karena itu, kualitas perlindungan
yang diberikan di lingkungan terdekat anak akan sangat berpengaruh terhadap
perkembangan anak secara menyeluruh.

Kedua, Perilaku Hidup Sehat. Perilaku hidup sehat menjadi salah satu aspek
penting dalam mendukung tumbuh kembang anak usia dini, karena berkaitan langsung
dengan kondisi fisik, kebiasaan sehari-hari, serta pembentukan karakter anak sejak dini.
Di Day Care Sahabat Kudus, penerapan perilaku hidup sehat dilakukan melalui
pembiasaan yang terintegrasi dalam kegiatan sehari-hari. Anak-anak dibiasakan untuk
mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, setelah bermain, serta sebelum tidur.
Kegiatan ini dilakukan secara rutin dengan pendampingan guru, sehingga anak tidak
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hanya mengikuti, tetapi juga mulai memahami pentingnya menjaga kebersihan diri.
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru secara aktif mengingatkan dan membimbing
anak dalam setiap aktivitas tersebut, sehingga pembiasaan berjalan secara konsisten.

Pemenuhan kebutuhan gizi anak juga menjadi perhatian utama dalam layanan
pengasuhan. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala day care dan guru, Day Care
Sahabat Kudus menyediakan makanan dengan menu yang bervariasi setiap hari untuk
mencegah kebosanan anak sekaligus memastikan kecukupan nutrisi. Jadwal makan dan
minum juga diatur secara teratur agar kebutuhan anak terpenuhi dengan baik. Anak
yang belum mampu makan sendiri akan dibantu oleh guru, sedangkan anak yang sudah
mampu didorong untuk makan secara mandiri. Hal ini menunjukkan adanya upaya tidak
hanya dalam pemenuhan gizi, tetapi juga dalam melatih kemandirian anak.

Pengaturan waktu istirahat juga menjadi bagian dari penerapan perilaku hidup
sehat. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, waktu istirahat anak disesuaikan
dengan usia dan kebutuhan masing-masing. Anak usia di bawah satu tahun diberikan
waktu istirahat yang lebih fleksibel sesuai kondisi, sedangkan anak di atas satu tahun
memiliki jadwal tidur siang yang lebih terstruktur, yaitu sekitar pukul 13.00 hingga
sebangunnya anak. Sebelum tidur siang, anak juga dibiasakan untuk membersihkan diri,
seperti mandi dan mengganti pakaian, sehingga tubuh dalam kondisi bersih dan
nyaman. Selanjutnya, kebersihan diri anak juga dijaga melalui pembiasaan toilet training
dan pendampingan dalam aktivitas sehari-hari. Guru secara aktif membimbing anak
untuk mengenali kebutuhan buang air kecil maupun besar, serta mengajarkan cara
menjaga kebersihan diri setelahnya. Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan ini
dilakukan secara bertahap sesuai dengan kemampuan anak, sehingga anak dapat belajar
mandiri tanpa merasa tertekan.

Day Care Sahabat Kudus juga menerapkan kebijakan kesehatan sebagai bentuk
pencegahan terhadap penyebaran penyakit. Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala day care, anak yang sedang dalam kondisi sakit dianjurkan untuk beristirahat di
rumabh terlebih dahulu. Kebijakan ini bertujuan untuk menjaga kesehatan anak lain agar
tidak tertular, sekaligus memastikan anak yang sakit mendapatkan perawatan yang
lebih optimal. Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan Etik dan Asih menyatakan
bahwa pembiasaan hidup sehat sejak usia dini akan membentuk pola perilaku yang
menetap hingga dewasa [23]. Lingkungan yang mendukung kebersihan, kesehatan, dan
keteraturan aktivitas akan membantu anak mengembangkan kebiasaan positif secara
berkelanjutan. Dalam perspektif PAUD berkelanjutan, perilaku hidup sehat tidak hanya
berfokus pada kondisi fisik anak saat ini, tetapi juga menjadi dasar dalam membentuk
kualitas hidup anak di masa depan.

Ketiga, Lingkungan Sebagai Sumber Belajar. Lingkungan sekitar merupakan salah
satu sumber belajar yang memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan
anak usia dini. Kegiatan pembelajaran di Day Care Sahabat Kudus tidak hanya
bergantung pada alat permainan edukatif, tetapi juga memanfaatkan berbagai bahan
yang tersedia di lingkungan sekitar, seperti daun, batu, tanah, dan air. Bahan-bahan
tersebut digunakan sebagai media bermain sekaligus sarana stimulasi perkembangan
anak. Selain itu, penggunaan bahan bekas seperti botol, kaleng, dan loose parts lainnya
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juga dimanfaatkan secara kreatif setelah melalui proses pembersihan untuk memastikan
keamanan anak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, pemanfaatan bahan dari lingkungan
sekitar dilakukan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi
anak. Guru menyatakan bahwa anak cenderung lebih tertarik dan aktif ketika
menggunakan benda-benda nyata yang dapat disentuh dan dimainkan secara langsung.
Hal ini juga menjadi salah satu cara untuk menumbuhkan kreativitas anak serta
mengajarkan nilai pemanfaatan barang yang ada di sekitar. Hasil observasi
menunjukkan bahwa anak-anak terlihat antusias saat melakukan kegiatan eksplorasi
lingkungan, seperti mengenal berbagai jenis tanaman, hewan, serta benda yang ada di
sekitar area day care. Guru secara aktif mendampingi anak dalam proses eksplorasi
tersebut dengan memberikan penjelasan sederhana yang sesuai dengan usia anak.

Selain itu, kegiatan outing class juga dilakukan secara berkala untuk memperluas
pengalaman belajar anak di luar lingkungan day care, sehingga anak dapat mengenal
lingkungan yang lebih luas. Temuan ini diperkuat dengan hasil dokumentasi yang
menunjukkan adanya berbagai kegiatan pembelajaran berbasis lingkungan, seperti
aktivitas bermain dengan bahan alam, kegiatan eksplorasi di luar ruangan, serta
penggunaan media dari barang bekas. Dokumentasi berupa foto dan catatan kegiatan
harian juga memperlihatkan bahwa pemanfaatan lingkungan telah menjadi bagian dari
perencanaan pembelajaran, bukan sekadar kegiatan tambahan. Hal ini menunjukkan
adanya konsistensi dalam penerapan pembelajaran berbasis lingkungan di Day Care
Sahabat Kudus.

Pemanfaatan lingkungan tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang
nyata, tetapi juga membantu anak memahami konsep secara lebih konkret melalui
interaksi langsung dengan objek di sekitarnya. Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Ni Made yang menyatakan bahwa pembelajaran melalui pengalaman
langsung (experiential learning) dengan memanfaatkan lingkungan sekitar dapat
mendukung perkembangan Kkognitif, kreativitas, kemampuan eksplorasi, serta
kepedulian anak terhadap lingkungan sejak dini sehingga meningkatkan kesiapan anak
menghadapi tantangan di dunia yang terus berkembang [24]. Selain itu, dalam
perspektif PAUD berkelanjutan, pemanfaatan lingkungan dan bahan bekas juga
mencerminkan prinsip keberlanjutan, yaitu penggunaan sumber daya secara bijak,
kreatif, dan ramah lingkungan.

Keempat, Nilai-Nilai Karakter. Penanaman nilai-nilai karakter merupakan bagian
penting dalam pengasuhan anak usia dini, karena menjadi dasar dalam membentuk
perilaku dan kebiasaan anak dalam kehidupan sehari-hari. Di Day Care Sahabat Kudus,
nilai karakter tidak hanya diajarkan secara verbal, tetapi ditanamkan melalui
pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dalam aktivitas anak. Dalam
kesehariannya, anak-anak diajarkan nilai kemandirian melalui berbagai aktivitas
sederhana, seperti makan sendiri, merapikan barang pribadi, serta mengambil dan
menyimpan perlengkapan secara mandiri. Anak yang belum mampu tetap didampingi,
sedangkan anak yang sudah mampu didorong untuk melakukannya secara mandiri.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, penanaman nilai tanggung jawab
dilakukan melalui pembiasaan membereskan alat permainan setelah digunakan,
membuang sampah pada tempatnya, serta menjaga kebersihan lingkungan. Guru secara
konsisten mengingatkan anak untuk menyelesaikan aktivitas yang telah dilakukan,
sehingga anak mulai memahami tanggung jawab terhadap dirinya dan lingkungannya.
Selain itu, nilai disiplin juga ditanamkan melalui aturan sederhana dalam kegiatan
sehari-hari, seperti menunggu giliran, tidak berebut, serta mengikuti arahan yang
diberikan oleh guru selama kegiatan berlangsung. Nilai religius menjadi salah satu aspek
yang cukup menonjol dalam kegiatan di Day Care Sahabat Kudus. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi, anak dibiasakan untuk berdoa sebelum dan sesudah makan,
menghafal doa harian dan surat pendek, serta dikenalkan pada adab-adab islami dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini dilakukan secara rutin sehingga menjadi kebiasaan
yang melekat pada anak. Selain itu, nilai sosial juga dikembangkan melalui interaksi
antar anak, seperti berbagi, meminta izin, mengucapkan tolong dan terima kasih, serta
meminta maaf ketika melakukan kesalahan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru tidak hanya memberikan arahan,
tetapi juga berperan sebagai teladan dalam menanamkan nilai-nilai karakter tersebut.
Guru menunjukkan perilaku yang baik dalam berkomunikasi dan berinteraksi, sehingga
anak dapat meniru secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini
membuat proses penanaman nilai karakter menjadi lebih efektif karena anak belajar
melalui contoh nyata. Dari hasil dokumentasi menunjukkan adanya kegiatan rutin yang
berkaitan dengan pembiasaan nilai karakter, seperti kegiatan doa bersama, aktivitas
merapikan alat bermain, serta interaksi sosial antar anak dalam berbagai kegiatan.
Dokumentasi berupa foto juga memperlihatkan bahwa penanaman nilai karakter telah
menjadi bagian dari kegiatan yang direncanakan secara sistematis, bukan hanya
dilakukan secara spontan. Hal ini menunjukkan adanya konsistensi dalam penerapan
nilai karakter di lingkungan Day Care Sahabat Kudus.

Pembentukan karakter anak usia dini lebih efektif dilakukan melalui pembiasaan
dan keteladanan [25]. Anak cenderung meniru perilaku yang dilihat dan dialami secara
langsung dalam lingkungannya. Oleh karena itu, layanan pengasuhan yang diberikan
tidak hanya berfokus pada aspek perkembangan anak, tetapi juga pada pembentukan
karakter sebagai bekal kehidupan anak di masa depan. Dari berbagai upaya yang
dilakukan oleh kepala day care dan guru dalam mendukung tumbuh kembang anak, Day
Care Sahabat Kudus menunjukkan komitmen yang konsisten dalam menjaga dan
meningkatkan kualitas layanan pengasuhan secara berkelanjutan. Upaya tersebut tidak
hanya terlihat dari pelaksanaan kegiatan sehari-hari, tetapi juga melalui evaluasi dan
pengembangan layanan yang terus dilakukan agar sesuai dengan kebutuhan anak dan
orang tua. Peningkatan kualitas layanan menjadi bagian penting dalam menciptakan
lingkungan pengasuhan yang aman, nyaman, edukatif, serta mampu mendukung
perkembangan anak secara optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala dan guru, Day Care Sahabat Kudus
secara aktif melakukan evaluasi dan refleksi terhadap program yang telah berjalan.
Evaluasi dilakukan untuk melihat efektivitas kegiatan pengasuhan, pembelajaran, serta
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pelayanan yang diberikan kepada anak. Lembaga juga melakukan pengembangan
layanan melalui penyesuaian fasilitas dan penambahan program sesuai kebutuhan day
care dan anak. Berdasarkan hasil observasi, lingkungan day care dirancang agar tetap
nyaman, aman, dan mendukung aktivitas anak. Lingkungan belajar yang nyaman serta
kegiatan yang variatif dapat membantu anak lebih aktif dalam mengeksplorasi
kemampuan dan pengalaman belajarnya [26]. Dengan ini, variasi kegiatan yang
diterapkan di Day Care Sahabat Kudus terus dikembangkan untuk memberikan
pengalaman belajar dan pengasuhan yang lebih optimal bagi anak.

Dalam aspek sumber daya manusia, peningkatan kualitas layanan dilakukan
melalui upaya pengembangan kompetensi guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala day care, guru berusaha menambah pengetahuan mengenai pengasuhan dan
pendidikan anak usia dini dengan mengikuti perkembangan informasi dari berbagai
sumber. Upaya tersebut dilakukan agar guru mampu menyesuaikan metode pengasuhan
dengan kebutuhan perkembangan anak dan perkembangan zaman. Pengetahuan dan
keterampilan guru yang terus diperbarui dapat membantu terciptanya proses
pendampingan yang lebih tepat, responsif, dan sesuai dengan Kkarakteristik
perkembangan anak [27]. Melalui peningkatan kompetensi tersebut, guru diharapkan
mampu memberikan layanan yang tidak hanya berfokus pada kebutuhan dasar anak,
tetapi juga mendukung perkembangan sosial, emosional, dan kognitif secara optimal.
Selain itu, kemampuan guru dalam memahami kebutuhan dan potensi setiap anak juga
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman, aman, dan mendukung
perkembangan anak secara menyeluruh.

Lembaga juga melibatkan orang tua melalui komunikasi langsung maupun
penyerapan aspirasi dan kebutuhan orang tua terhadap layanan day care. Keterlibatan
orang tua dalam layanan pendidikan dan pengasuhan anak usia dini dapat memperkuat
stimulasi perkembangan anak secara konsisten antara lingkungan rumah dan Lembaga
[28]. Hasil dokumentasi juga menunjukkan bahwa Day Care Sahabat Kudus
memanfaatkan media sosial sebagai sarana berbagi informasi kegiatan anak, edukasi
parenting, serta dokumentasi aktivitas pembelajaran dan pengasuhan. Pemanfaatan
media sosial ini menjadi bentuk keterbukaan lembaga kepada orang tua sekaligus
menunjukkan kemampuan lembaga dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi
untuk meningkatkan kualitas layanan pengasuhan.

Selain itu, komunikasi dengan orang tua juga dilakukan melalui penyampaian
laporan perkembangan anak secara rutin. Laporan tersebut mencakup aktivitas harian,
perkembangan perilaku, kebiasaan anak, pola makan, hingga kondisi anak selama
berada di day care. Penyampaian laporan dilakukan secara langsung maupun melalui
media komunikasi digital sehingga orang tua tetap dapat memantau perkembangan
anak setiap harinya. Hal ini menunjukkan bahwa Day Care Sahabat Kudus tidak hanya
berfokus pada pelayanan pengasuhan di lingkungan lembaga, tetapi juga membangun
kerja sama yang berkelanjutan dengan orang tua dalam mendukung tumbuh kembang
anak secara optimal.

Secara keseluruhan, berbagai upaya yang dilakukan Day Care Sahabat Kudus
menunjukkan bahwa kualitas pengasuhan anak usia dini tidak hanya berfokus pada
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pemenuhan kebutuhan dasar anak, tetapi juga pada pengembangan aspek perlindungan,
kesehatan, pembelajaran, dan pembentukan karakter secara berkelanjutan. Penerapan
layanan yang terintegrasi antara pengasuhan, pendidikan, serta keterlibatan orang tua
menjadi bentuk nyata dari penerapan konsep PAUD berkelanjutan dalam lingkungan day
care. Melalui evaluasi dan pengembangan layanan yang dilakukan secara konsisten, Day
Care Sahabat Kudus berupaya menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan
mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Dengan demikian, kualitas layanan
pengasuhan yang diberikan diharapkan mampu menjadi fondasi yang baik bagi
perkembangan anak pada tahap selanjutnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kualitas pengasuhan di
Day Care Sahabat Kudus telah menerapkan prinsip PAUD berkelanjutan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa layanan yang diberikan tidak hanya berfokus pada pemenuhan
kebutuhan dasar anak, tetapi juga mendukung perkembangan anak secara holistik
meliputi perlindungan anak, perilaku hidup sehat, lingkungan sebagai sumber belajar,
serta nilai-nilai karakter. Kebaruan penelitian ini difokuskan pada analisis kualitas
pengasuhan anak di Day Care Sahabat Kudus berdasarkan prinsip-prinsip PAUD
berkelanjutan. Penelitian ini berimplikasi pada pentingnya penguatan Kkualitas
pengasuhan melalui peningkatan kompetensi pengasuh, evaluasi layanan secara
berkelanjutan, serta penguatan kemitraan dengan orang tua. Oleh karena itu, lembaga
day care perlu terus mengembangkan layanan yang berorientasi pada kepentingan
terbaik anak dan prinsip PAUD berkelanjutan.
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